BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada dasarnya ornamen Batak Toba (gorga) adalah suatu kesenian asli
yang lahir karena adanya dorongan emosi dan kehidupan bathin yang murni atas
dasar pandangan hidup (falsafah) dan kepentingan pribadi masyarakat suku Batak
khususnya Batak Toba. Gorga merupakan ungkapan bathin yang di nyatakan
dalam bentuk simbolis yang menggambarkan arti kehidupan dari masyarakat
Batak Toba. Maka dari itu nilai yang terkandung di dalam gorga adalah nilai
pandangan hidup dari masyarakat Batak Toba.

Ruma Gorga Mangampu Tua 2 Jakarta merupakan salah satu pelestarian
dari gorga, yang diterapkan pada sebuah bangunan publik. Ruma Gorga
Mangampu Tua 2 Jakarta adalah gedung pertemuan dan tempat mengadakan acara
pernikahan ataupun hajatan lainnya bagi masyarakat Batak perantauan yang
berdomilisi di Jakarta dan sekitarnya.

Penerapan bentuk ornamen Batak Toba (gorga) pada Ruma Gorga
Mangampu Tua 2 Jakarta di sesuaikan dengan bentuk gorga yang ada pada rumah
adat Batak Toba, pada dasarnya gorga yang ada di Ruma Gorga Mangampu Tua 2
Jakarta dengan gorga yang ada pada rumah adat Batak Toba adalah sama, baik
ditinjau dari nama, jenis, bentuk maupun dari arti dan makna simbolisnya.
Adapun mengenai tata letak penerapan gorga pada Ruma Gorga Mangampu Tua 2
Jakarta di sesuaikan dengan tata letak gorga tersebut pada rumah a‘dat Batak Toba.

Arti dan makna simbolis gorga pada Ruma Gorga Mangampu Tua 2

Jakarta di sesuaikan dengan makna simbolis gorga pada kehidupan masyarakat
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Batak Toba, karena gorga tersebut akan tetap hidup terus-menerus selama tidak
ada perubahan pandangan hidup dari suku Batak.

Secara keseluruhan kesan tradisional masih nampak pada gorga di Ruma
Gorga Mangampu Tua 2 Jakarta, walaupun bentuk bangunan sudah modern dan
berada di tempat yang sudah jauh dari asalnya.
B. Saran

1. Gorga merupakan salah satu wujud simbolis dari pandangan hidup
masyarakat Batak Toba, untuk itu di harapkan masyarakat pendukungnya
untuk tetap melestarikannya.

2. Gorga pada Ruma Gorga Mangampu Tua 2 Jakarta perlu pengembangan
dari bentuk asli gorga sejaul tidak menyimpang dari bentuk dan makna
simbolisnya.

3. Pintu-pintu masuk baik pintu masuk utama dan pintu masuk samping
Ruma Gorga Mangampu Tua 2 Jakarta di buat hiasan gorga, sehingga
akan nampak lebih indah.

4. Perlu di buat hiasan gorga di tiang kanopi pada balkon.
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adong: ada

bolon: besar

bonang: benang

boraspati: cecak

boru: anak perempuan
dalan: jalan

dapot: dapat

debata: Tuhan

dongan tubu: teman semarga
elek: baik hati

ginjang. atas

gordang: gendang

gorga: ornamen

hagabeon: beranak banyak
hamoraon: berharta banyak
hangoluan: kehidupan
hariara: sejenis pohon besar
hasangapon: berbudi luhur
ho: kamu

hoda: kuda

horbo: kerban

hula-hula: mertua

ipon: gigi

iran: penghias wajah
manat: hati-hati

mangaliat. mengelilingi
manuk. ayam

mataniari: matahari

mulajadi na bolon: Tuhan Yang Maha Esa
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GLOSARIUM

nasa: semua

ogung: gong

pahu: bunga dari sampilpil
panggorga: tukang ukir
pasu-pasu: berkah

ruma: rumah adapt
sampilpil: sejenis tumbuhan
saongi: payungi

susu: payudara

tagan: kotak

tolu: tiga

fonga: tengah

fonggi: manis

toru: bawah
tungko-tungko: akar kayu
ualu: delapan

ulos: kain selendang

ulu: kepala





